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ABSTRAK

PENGEMBANGAN METODE SIMULASI RESERVOIR
UNTUK MICROBIAL ENHANCED OIL RECOVERY
MENGGUNAKAN DATA LABORATORIUM

Oleh

LASKARY ANDALY METAL BITTICACA
NIM: 222 10 074

MEOR (Microbial Enhanced Oil Recovery) merupakan salah satu metode
peningkatan perolehan minyak bumi (Enhanced Oil Recovery/EOR) dengan
menggunakan senyawa kimia yang dihasilkan oleh mikroba. Dengan kurangnya
bukti data lapangan di Indonesia, sedangkan kondisi reservoir Indonesia jauh lebih
ekstrem dibandingkan lapangan lain yang telah mengaplikasikan MEOR, tidak ada
alasan yang cukup kuat untuk memilih MEOR dibandingkan metode EOR yang lain.
Berbagai penelitian telah mengindikasikan bahwa diperlukan prosedur teknis yang
tepat untuk kesuksesan pengujian proyek pilot. Pada penelitian ini kinerja
biosurfaktan yang dihasilkan oleh mikroba indigen Lapangan X, yaitu bakteri
Geobacillus toebii diprediksi menggunakan simulator sesuai dengan model heterogen
reservoir Lapangan X. Dengan metode pendekatan simulasi MEOR pada simulator
reservoir komersial oleh Kurnia, hasil penelitian di laboratorium dapat digunakan
sebagai input simulator. Modifikasi penjadwalan dalam simulator juga dilakukan
untuk memodelkan metode huff-and-puff.  Hasil simulasi reservoir kemudian
digunakan sebagai kontrol pengembangan metodologi penelitian MEOR di
laboratorium. Hasil simulasi menunjukkan adanya peningkatan total produksi
minyak sebesar 3,94% terhadap tahap produksi sekunder. Peningkatan total
produksi merupakan akibat perubahan tekanan setelah penutupan sumur dan
perubahan viskositas minyak setelah aktivitas mikroba. Hasil simulasi menunjukkan
kemampuan efektif MEOR dalam meningkatkan produksi minyak bertahan sekitar 3
bulan. Konsentrasi optimum biosurfaktan adalah nilai CMC nya, dapat diprediksi
bahwa penurunan tegangan antarmuka efektif oleh biosurfaktan indigen adalah
sebesar 9,2%, yang meningkatkan produksi kumulatif minyak sebesar 1784 STB.

Kata Kunci: MEOR, biosurfaktan, peramalan, metodologi, huff-and-puff, simulasi,
model heterogen, reservoir, ECLIPSE100



ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF RESERVOIR SIMULATION METHOD FOR
MICROBIAL ENHANCED OIL RECOVERY
BASED ON LABORATORY DATA

By

LASKARY ANDALY METAL BITTICACA
NIM: 222 10 074

MEOR (Microbial Enhanced Oil Recovery) is a method for increasing oil recovery
(Enhanced Oil Recovery/EOR) using chemical compounds produced by
microbes.With the lack of evidence of data field in Indonesia, while Indonesia
reservoir condition is far more extreme than any other field that have applied
MEOR, there is no reason to choose MEOR than any other EOR methods. There are
many studies have indicated the proper technical procedures is necessary for the
success of a pilot project testing. In this study the performance of biosurfactants
produced by indigenous microbes of Field X, called Geobacillus toebii, is predicted
using the simulator in accordance with the model of heterogeneous reservoir of Field
X. Using Kurnia’s MEOR simulation approach on a commercial reservoir simulator,
the results of research in the laboratory can be used as input data for the simulator.
Modification on simulator schedule also conducted to model the huff-and-puff
method. Reservoir simulation results are then used as a control methodology
development of MEOR research in laboratory scale. Simulation results show an
increase in cumulative oil production by 3.94% of incremental oil recovery after the
secondary production phase. Increase in total production is a result of pressure
maintenance after closing the well and the oil viscosity changes caused by microbial
activity. Simulation results show the effective ability of MEOR in increasing oil
production last about 3 months. The optimum concentration of biosurfactants is its
CMC value. It can be predicted that the effective interfacial tension reduction by
biosurfactants of indigenous microbes is 9.2%, which increases the cumulative oil
production for 1784 STB.

Keywords: MEOR, biosurfactant, forecasting, methodology, huff-and-puff,
simulation, heterogenous model, reservoir, ECLIPSE100
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